BAB IV

ANALISIS BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI
REALITAS DALAM MENANGANI RENDAH DIRI SEORANG SANTRI

REMAJA DI YAYASAN YATIM PIATU AL JIHAD SURABAYA

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif komparatif
yaitu membandingkan pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam di lapangan
dengan teori pada umumnya, serta membandingkan kondisi klien sebelum
dilakukannya proses konseling dan sesudah dilaksanakannya proses konseling.

Berikut dibawah ini merupakan analisis data tentang proses pelaksanaan
bimingan dan konseling Islam serta hasil akhir proses pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dengan terapi realitas dalam menangani rendah diri seorang santri
remaja di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya.

A. Analisis Data Tentang Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Terapi Realitas dalam Menangani Rendah Diri Seorang
Santri Remaja Di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya

Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling islam yang telah
dilakukan oleh konselor dalam menangani rendah diri seorang santri remaja
di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya dengan menggunakan langkah-
langkah vyaitu: identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi (treatment)
dan evaluasi (follow up). Analisa tersebut menggunakan analisa deskriptif
komparatif sehingga peneliti membandingkan data teori dan data yang terjadi

dilapangan.
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Tabel 4.1
Perbandingan Proses Di lapangan dengan Teori Bimbingan dan Konseling Islam

No Data Teori Data Empiris

1 Identifikasi masalah Konselor mengumpulkan data yang
Langkah yang digunakan untuk | diperolen dari berbagai sumber data
mengumpulkan data dari berbagai | mulai dari klien, ustadzah klien, teman
sumber yang berfungsi untuk | dekat klien serta teman klien. Dari hasil
mengenal kasus beserta gejala- | wawancara dan observasi menunjukkan
gejala yang nampak pada Kklien. bahwa klien kurang percaya diri, sering

murung dan menyendiri, mudah bersedih,
kurang terbuka, kurang ceria, pemalu,
terlihat lemah, dan hilang semangat.

2 Diagnosa Melihat dari hasil identifikasi masalah
Menetapkan masalah yang dialami | maka dapat disimpulkan permasalahan
klien beserta latar belakangnya yang dialami klien adalah perasaan

rendah diri karena logat bicaranya.
Permasalahan yang terjadi kepada klien
disebabkan karena klien merasa malu
dengan logat bicaranya yang berbeda
dengan teman-temannya dan Kkarena
ejekan teman mengenai logat bicaranya.

3 Prognosa Menetapkan jenis bantuan berdasarkan
Menentukan jenis bantuan atau | diagnosa yaitu berupa bimbingan dan
terapi  yang sesuai  dengan | konseling Islam dengan terapi realitas
permasalahan Kklien. Langkah ini | karena klien merasa rendah diri dengan
ditetapkan berdasarkan kesimpulan | apa yang ada dalam dirinya yaitu logat
dari diagnosa. Di sini terapi yang | bicaranya dan ejekan teman. Maka dari
digunakan vyaitu terapi realitas | kasus tersebut munculah perilaku-
dengan menggunakan  teknik | perilaku yang kurang baik seperti kurang
sebagai berikut: percaya diri, sering murung dan
a. Membantu klien dalam | menyendiri, mudah bersedih, kurang

menghadapi  kenyataan serta | terbuka, kurang ceria, pemalu, terlihat
menilai tingkah lakunya sendiri | lemah, dan hilang semangat. Dengan
secara realitas sehingga mampu | terapi realitas membantu klien mencapai
bertanggung jawab identitas berhasil. Klien yang mengetahui
b. Membantu klien dalam | identitasnya, akan mengetahui langkah-
merumuskan  rencana-rencana | langkah apa yang akan ia lakukan di
apa yang akan dilakukan masa yang akan datang dengan segala
c. Melibatkan diri dengan klien | konsekuensinya. Bersama-sama konselor,
dalam upayanya  mencari | klien dihadapkan kembali pada kenyataan
kehidupan yang lebih efektif. hidup, sehingga dapat memahami dan
mampu menghadapi realitas.
4 Terapi / Treatment

Proses pemberian bantuan terhadap

klien berdasarkan  prognosis.
Adapun terapi yang digunakan
adalah terapi realitas. Langkah-

langkah yang dilakukan sebagai
berikut:
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1. Membantu klien dalam
menghadapi  kenyataan serta
menilai tingkah lakunya sendiri
secara realistis sehingga mampu
bertanggung jawab.

a. Dalam tahap ini konselor berusaha
meyakinkan klien tentang kenyataan
yang ada bahwa logat bicara yang
dimiliki Klien merupakan sesuatu
yang khas yang ada pada diri klien
dan merupakan identitas dari daerah
asalnya. Klien ingin berubah menjadi
baik lagi seperti teman-teman yang
lainnya bisa percaya diri namun klien
masih merasa kesulitan untuk lebih
percaya diri ketika ingat logat
bicaranya

2. Membantu  klien  dalam
merumuskan rencana-rencana
apa yang akan dilakukan.

b. Di sini setelah konselor memberikan

tugas kepada klien untuk
merumuskan rencana-rencana yang
akan dilakukan Klien selanjutnya,
konselor meminta agar  Klien
mengungkapkannya.

Klien merencanakan untuk
mendekatkan diri dengan teman-
temannya yang ada diyayasan, ketika
akan  menyendiri  klien  akan
menggunakan untuk belajar, Klien
juga menuturkan untuk mencoba
menerima  dirinya dengan  apa
adanaya. Dengan begitu klien bisa
merasa percaya diri

3. Melibatkan diri dengan klien
dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif.

c. Di sini konselor ikut terlibat dalam

upayanya mencari kehidupan yang
lebih efektif dengan memberikan
alternatif atau merencanakan cara
yang dilakukan  klien  dalam
mengatasi masalah yang dialami
klien. Misalnya dengan bagaimana
cara agar lebih percaya diri dengan
apa yang ada pada dirinya. Konselor
ikut terlibat mencari hidup yang lebih
efektif dengan memberikan alternatif
atau merencanakan rencana-rencana
yang harus dilakukan Kklien yang
berkaitan dengan masalah klien yaitu
konselor menyarankan Kklien untuk
percaya diri dengan apa yang ada
pada dirinya, mengubah persepsi
buruk tentang diri sendiri dan jika
bertindak harus memikirkan
dampaknya.

Evaluasi / Follow Up

Mengetahui  sejauhmana langkah
terapi yang dilakukan dalam
mencapai hasil.

Melihat perubahan pada Klien setelah

dilakukannya proses bimbingan dan

konseling Islam dengan terapi realitas

yaitu

a. Klien mulai tidak murung dan
terlihat ceria tidak lagi menyendiri
dan malu dengan teman-teman, mau
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berkumpul dan bercanda dengan
teman-temannya, serta mulai
terbuka untuk bercerita dengan
teman maupun ustadzah.

b. Mulai menerima kenyataan dan
berpikir realistis serta menjadi
percaya diri dengan logat bicaranya.
Suka berkumpul dan bercanda
dengan teman-teman serta
bertanggung jawab dengan apa yang
dilakukannya.

Berdasarkan tabel di atas bahwa analisis proses bimbingan dan
konseling Islam dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling yang
meliputi tahap identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi / treatment
dan evaluasi. Dalam paparan teori pada tahap identifikasi masalah yakni
langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada
klien. Melihat gejala-gejala yang ada di lapangan, maka konselor di sini
menetapkan bahwa masalah yang dihadapi klien adalah perasaan rendah diri
karena logat bicaranya. Permasalahan yang terjadi kepada klien disebabkan
karena Kklien merasa malu dengan logat bicaranya yang berbeda dengan
teman-temannya dan karena ejekan teman mengenai logat bicaranya.
Pemberian terapi / treatment di sini digunakan untuk membantu klien dalam
menghadapi kenyataan dan menilai tingkah lakunya sendiri dan melibatkan
diri dengan klien dalam merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan
untuk menghilangkan perasaan rendah dirin klien. Maka berdasarkan

perbandingan antara data dari teori dan lapangan pada saat proses bimbingan
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dan konseling Islam ini, diperoleh kesesuain dan persamaan yang mengarah
pada proses bimbingan dan konselng Islam.
Analisis Data Tentang Hasil Akhir Proses Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam Menangani Rendah Diri
Seorang Santri Remaja Di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya.
Untuk lebih jelas analisis data tentang hasil akhir proses pelaksanaan
bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan dari awal konseling hingga
tahap akhir konseling, apakah ada perubahan pada diri klien antara sebelum
dan sesudah dilaksanakan bimbingan dan konseling Islam dapat digambarkan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Analisis Keberhasilan Proses Konseling

Sebelum konseling | Sesudah konseling
No Gejala yang nampak
A B g A B C
1 | Kurang percaya diri N \
2 | Murung dan sering menyendiri \ \
3 | Mudah bersedih \ \
4 | Kurang terbuka \ \
5 | Kurang ceria N
6 | Pemalu N \
7 | Lemah \ \
8 | Hilang semangat N N
SKOR 8 6 2
Keterangan:
A : Tidak pernah
B :Kadang-kadang
C :Masih dilakukan

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan
bimbingan dan koseling Islam tersebut terjadi perubahan sikap dan pola
pandang pada klien, hal ini dapat dibuktikan dengan kondisi klien yang ada

pada asalnya sering murung dan menyendiri dengan teman-temannya karena
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merasa malu dan tidak percaya diri dengan logat bicaranya serta takut kalau
diejek temannya, sekarang mulai jarang murung dan terlihat ceria tidak lagi
menyendiri dan malu dengan teman-teman, mau berkumpul dan bercanda
dengan teman-temannya, serta mulai terbuka untuk bercerita dengan teman
maupun ustadzah.

Selain itu mulai menerima kenyataan dan berpikir realistis serta
menjadi percaya diri dengan logat bicaranya. Suka berkumpul dan bercanda
dengan teman-temannya, serta bertanggung jawab dengan apa Yyang
dilakukannya.

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan
bimbingan dan konseling Islam peneliti mengacu pada prosentase kualitatif
dengan standard uji sebagai berikut:

1. >75% - 100 % (dikategorikan berhasil)
2. 50 % - 75 % (cukup berhasil)
3. <50 % (kurang berhasil)***
Perubahan sesudah bimbingan dan konseling Islam sesuai tabel analisis
di atas adalah:
a) Gejalayang tidak pernah =6 — 6/8 X 100=75%
b) Gejala kadang-kadang =2 —» 2/8X100=25%
c) Gejala masih dilakukan =0 —» 0/8X100=0%
Berdasarkan hasil prosentase di atas dapat diketahui bahwa bimbingan

dan konseling Islam dengan terapi realitas dalam menangani rendah diri

31smail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif teori dan aplikasi untuk ilmu
Sosial, Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Manajemen, dan llmu Sosial lainnya, (Jakarta: Dwi
Putra pustaka Jaya, 2012), h. 284.
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seorang santri remaja di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya dilihat dari
analisis data tentang hasil prosentase tersebut adalah 75 % dengan standard
50% - 75 % yang dikategorikan cukup berhasil.

Adapun sasaran perubahan dalam proses terapi dengan teknik terapi

realitas dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Sasaran perubahan klien berdasarkan proses terapi dengan teknik terapi realitas
No Gejala rendah diri Teknik terapi realitas Teknik komunikasi konseling
1 1. Tidak percaya | 1. Membantu klien dalam | (Empati) “ya, kamu kan
diri menghadapi kenyataan | memang orang Tuban, logat
2. Pemalu serta menilai tingkah | bicaramu ya khas yang unik,
lakunya sendiri secara | itu merupakan identitas dari
realistis sehingga | daerah asalmu. Kemanapun
mampu  bertanggung | kamu berada logat bicaramu
jawab. ya selalu melekat pada
dirimu”.
(Eksplorasi perasaan) apakah
dengan kamu bersikap malu,
tidak percaya diri dan sering
menyendiri bisa membuat
hidup kamu nyaman dan
bahagia”
2 1. Sering . Membantu klien dalam | Saya akan lebih mendekatkan
menyendiri merumuskan rencana- | diri dengan teman-teman. Saat
2. Susah terbuka rencana apa yang akan | saya mau menyendiri akan
dengan orang dilakukan. saya gunakan untuk belajar
lain meskipun hanya membaca
komik atau novel. Saya juga
akan menerima diri dengan
apa adanya.
3 1. Mudah . Melibatkan diri dengan | (Memberi nasehat / masukan)
bersedih klien dalam upayanya | “Kemarin saya pernah bilang
2. Kurang ceria mencari kehidupan | jangan lupa berdo’a kepada
3. Terlihat lemah yang lebih efektif. Allah SWT. Dan dek Ayu
4. Hilang harus percaya diri dengan apa
semangat yang ada pada diri dek Ayu,
Selain  itu kamu harus
mengubah  persepsi  buruk
tentang diri sendiri.
Jika ingin bertindak sesuatu
pikirkan  terlebih  dahulu
dampak yang akan terjadi
pada diri dek Ayu”.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian konseling Islam yang
dilakukan konselor dapat dikatakan cukup berhasil karena pada awalnya ada
delapan gejala yang dialami Kklien sebelum proses konseling akan tetapi
sesudah proses konseling enam gejala tidak dilakukan lagi dan dua gejala

yang kadang-kadang masih dilakukan.



